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Abstrak

Penelitian ini mengkaji Analisis potensi wisata air terjun Pulau Mursala di Kecamatan
Tapain Nauli, Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi wisata yang dimiliki air terjun Pulau Mursala, dengan menggunakan Analisis
SWOT sehingga dapat diketahui bahwa objek wisata ini memiliki potensi besar dengan
keindahan alam yang unik, namun masih terkendala oleh kurangnya amenitas dan
aksesibilitas yang terbatas. Kekuatan utama terletak pada keindahan alamnya yang
menarik, keunikan air terjun, serta atraksi yang dapat di lakukan, sementara peluang
pengembangan terbuka lebar dengan dukungan pemerintah dan potensi ekowisata.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan Kualitatif, data di peroleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi lapangan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa dengan pengelolaan yang tepat, air terjun Pulau Mursala dapat menjadi destinasi
wisata unggulan yang memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal dan
pelestarian lingkungan.

Kata Kunci: Potensi Wisata, Air Terjun, Pulau Mursala, Analisis SWOT.

Abstract

This study examines the Analysis of the tourism potential of Mursala Island waterfall in
Tapiin Nauli District, Central Tapanuli Regency. This study aims to determine the
tourism potential of Mursala Island waterfall, using SWOT Analysis so that it can be seen
that this tourist attraction has great potential with unique natural beauty, but is still
constrained by the lack of amenities and limited accessibility. The main strength lies in its
attractive natural beauty, the uniqueness of the waterfall, and the attractions that can be
done, while development opportunities are wide open with government support and
ecotourism potential. The research method used is the Qualitative approach method, data
obtained through observation, interviews and field documentation. This study concludes
that with proper management, Mursala Island waterfall can become a leading tourist
destination that has a positive impact on the local economy and environmental
conservation.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak potensi sumberdaya alam
yang melimpah, keanekaragaman hayati, dan peninggalan sejarah dan budaya. Sumber
daya alam yang melimpah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi ketika sumber
daya yang ada dapat dikelola dengan baik sesuai dengan apa yang paling diminati
masyarakat sehingga pemanfaatan sumber daya alam tersebut tidak akan menghabiskan
waktu dan materi, karena ketidakberhasilan dalam mengelola suatu sumber daya tersebut
(Permatasari, SA 2020:15).

Pesona nusantara Indonesia tidak ada habisnya untuk dijelajahi, dari sabang
sampai merauke memiliki pesona wisata alam yang sangat indah dan beragam sehingga
keindahan wisata alam tersebut menjadi ciri khas daerah wisata itu sendiri. Tepatnya di
Sumatera Utara salah satu Propinsi di Indonesia yang berada di bagian Utara Pulau
Sumatra, menyimpan banyak pesona wisata mulai dari wisata alam, budaya, sejarah,
hingga khas kuliner. Salah satu daerah yang memiliki keindahan alam yang menarik
adalah Tapanuli Tengah sebuah Kabupaten di Propinsi Sumatra Utara, Tapanuli Tengah
merupakan surganya destinasi eksotis dan bahari banyak pantai, pulau, air terjun serta
banyak lagi destinasi lainnya yang dapat dikunjungi dan masih terjaga kealamiannya.

Menuju objek wisata air terjun Pulau Mursala yang aliran airnya langsung jatuh
kelautan, pengunjung bisa memulai perjalanan darat sekitar 8 jam dari Kota Medan
menuju Kota Sibolga, atau langsung mengambil penerbangan ke Bandara Ferdinand
Lumban Tobing Sibolga. Perjalanan dilanjutkan dengan transportasi laut dari Kota
Sibolga atau Kota Pandan dan langsung menuju Lokasi destinasi wisata air terjun Pulau
Mursala. Waktu yang diperlukan sekitar 1 hingga 3 jam, tergantung dari alat transportasi
yang dipilih sebelum melakukan perjalan awak kapal sudah menyediakan pelampung
renang bagi para wisatawa. Pulau Mursala merupakan pulau terbesar yang ada di
Kabupaten Tapanuli Tengah. Nama Mursala diambil karena pada masa lalu, dipulau ini
didirikan Mushalla yang dijadikan tempat peribadatan bagi para pedagang dari Arab yang
hendak berdagang di Barus. Air Terjun Pulau Mursala terletak di bagian Pulau yang
menghadap langsung ke Samudera Hindia. Airnya berasal dari sungai pendek dengan
lebar 400 meter dan panjang 700 meter. Air mengalir di tebing merah kecokelatan

setinggi 35 meter, langsung jatuh ke lautan Simamora (2023).
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Air Terjun Pulau Mursala merupakan salah satu objek wisata yang memiliki
potensi yang sangat besar untuk dikembangkan. Pulau Mursala menyimpan banyak
keindahan seperti; jajaran tebing granit berwarna cokelat kemerahan yang dikelilingi
hijaunya tumbuhan, pantai pasir putih dan bebatuan yang mengelilingi pulau, batuan
karang yang menjulang, hingga hutan bakau yang kaya akan keanekaragaman hayati. Air
terjun Pulau Mursala memiliki pesona alam yang luar biasa melalui aliran air yang
langsung jatuh kelautan, menjadikan daya tarik utama sebagai objek wisata alam yang
memukau dengan keunikan ciri khas tersendiri yang menarik rasa penasaran, serta
menjadi magnet bagi para pengunjung yang ingin menikmati keindahan alam.

Wisata air terjun Pulau Mursala merupakan wisata alam yang sangat indah dan
masih sangat asri, air terjun Pulau Mursala merupakan kawasan wisata alam yang belum
berkembang secara optimal karena belum terkelola dengan baik, terlihat bahwa saat ini
kurang optimalnya strategi pengembangan yang dilakukan pemerintah dimana pemerintah
hanya melakukan strategi pemasaran dalam bidang promosi yang dilakukan di berbagai
media sosial dan minimnya sarana dan prasana yang mendukung di sekitar kawasan air
terjun tersebut. Namun hal ini tidak menjadi alasan bagi para wisatawan untuk tidak
berkunjung dan berwisata, terbukti dengan wisatawan yang datang tidak hanya di
dominasi oleh masyarakat sekitar tetapi juga wisatawan dari berbagai daerah berkunjung
untuk melakukan kegiatan berwisata. Selain keindahan alam yang memukau sehingga
menarik rasa penasaran dan minat kunjung para wisatawan, destinasi wisata air terjun
Pulau Mursala juga pernah dijadikan sebagai lokasi syuting film Kingkong pada tahun
2005 yang disutradarai oleh Peter Jackson.

Dalam melakukan kegiatan wisata tersebut para wisatawan dipandu oleh awak
kapal yang sudah berpengalaman dan ahli dalam memandu para wisatawan untuk
memberikan informasi baik itu tentang destinasi wisata maupun keselamatan para
wisatawan selama melakukan kegiatan berwisata tersebut, yang sekaligus menjadi tour
guide bagi para wisatawan serta menjadi pelaku usaha yang tidak menetap di wisata air
terjun Pulau Mursala.

Menurut Undang Undang No0.10/2009 tentang keprawisataan, yang dimaksud
dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah

Daerah. Pariwisata merupakan salah satu aspek penting yang dapat memberikan berbagai
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dampak positif, serta memberikan banyak peluang terhadap kegiatan pertumbuhan dan
perkembangan kegiatan wisata yang menarik minat kunjung wisatawan. Selain itu
pariwisata juga merupakan salah satu sektor yang sangat berpontesial untuk di
kembangkan salah satu sumber pendapatan suatu Daerah atau Negara, karena selain
memberikan keuntungan bagi tempat itu sendiri, dapat juga memberikan keuntungan bagi
Infrastruktur yang dapat menunjang dalam terbentukknya tempat wisata tersebut.

Pengembangan pariwisata dinilai akan mampu menggerakkan berbagai bentuk
perkembangan wilayah, seperti peningkatan berbagai kualitas sarana dan prasarana yang
dapat menunjang kegiatan wisata. Berkembangnya suatu objek wisata di wujudkan
melalui pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan
keanekaragaman, keunikan, serta kebutuhan manusia untuk berwisata.

Objek wisata air terjun Pulau Mursala memiliki potensi yang memukau hingga saat ini
sudah banyak dikenal oleh para wisatawan, berwisata di air terjun Pulau Mursala dengan
menikmati keindahan alam tidak hanya air terjunnya saja namun pengunjung juga dapat
menikmati pemandangan keindahan alam lautan bebas yang dapat memanjakan mata.

Namun dibalik keindahannya air terjun Pulau Mursala dihadapkan pada beberapa
permasalahan, permasalahan yang menghambat pengembangan tersebut diantaranya ialah
kurangnya 3A vyaitu: Atraksi (attraction), Amenitas (amenities), dan Aksebilitas
(accessibility). Ketiga faktor ini memiliki peranan penting dalam membangun
pengalaman berwisata yang nyaman serta menyenangkan bagi para wisatawan. Untuk
melakukan pengembangan objek wisata Air Terjun Mursala hendaknya lebih fokus
melengkapi atraksi, amenitas dan aksebilitas yakni fasilitas-fasilitas pendukung
dikawasan objek wisata.

Objek wisata air terjun Pulau Mursala memiliki atraksi (Attraction) wisata alam
yang dapat menarik perhatian para wisatawan selain menikmati keindahan air terjun,
wisatawan juga dapat melakukan dan menikmati atraksi wisata alam di lautan bebas
seperti; berenang menikmati pertemuan air laut dan air tawar, selain itu wisatawan juga
dapat bermain jetski, melakukan snorkeling di bawah air terjun sekaligus menikmati
pemandangan terumbu karang dan ikan-ikan di dasar laut di sekitar air terjun Pulau
Mursala.

Dengan adanya amenitas (Amenities) yang merupakan fasilitas pendukung dengan

ketersediaan sarana berupa akomodasi tempat penginapan, restoran atau warung di sekitar
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destinasi wisata yang memberikan kemudahan berwisata merupakan elemen yang
memungkinkan wisatawan tinggal di objek wisata tersebut untuk menikmati kegiatan
berupa atraksi yang ada dan menjadi faktor pendorong wisatawan untuk melakukan
kegiatan wisata. Namun dalam hal ini, objek wisata air terjun Pulau Mursala belum
berkembang dengan baik dapat dilihat dari tidak tersedianya sarana di objek wisata
tersebut, dengan tidak tersedianya fasilitas tersebut maka para wisatawan hanya dapat
menikmati kegiatan berwisata di atas kapal/boat yang ditumpangi tersebut dan juga ketika
melakukan atraksi wisata, wisatawan juga dapat malompat dari atas kapal dengan alat
keamanan renang yang telah di sediakan oleh awak kapal, selain itu dampak dari ketidak
tersedianya fasilitas di sekitar wisata para wisatawan yang berkunjung tidak dapat
memiliki waktu yang banyak untuk menikmati perjalana wisata di air terjun Pulau
Mursala.

Aksesibilitas (Accessibility) juga sangat penting untuk diperhatikan disuatu objek
wisata, sebab semakin tinggi aksesibilitas suatu objek wisata semakin mudah juga untuk
dijangkau dan semakin tinggi juga tingkat kenyamanan wisatawan untuk berkunjung.
Transportasi menuju objek wisata air terjun Pulau Mursala sampai saat ini masih terbatas.
Transportasi laut yang di gunakan oleh para wisatawan yang merupakan kapal/boat yang
terbuat dari bahan kayu dan ukurannya juga yang hanya bisa menampung beberapa para
wisatawan. Hingga saat ini, belum ada jaminan keselamatan ataupun keamanan untuk
para wisatawan dari Badan atau Komunitas tertentu yang mengelola destinasi wisata air
terjun Pulau Mursala tersebut. Sehingga awak kapal/boat yang mengemudi sebelum
berangkat dari titik kumpul ketempat tujuan harus memperhatikan cuaca baik yang

mendukung sepanjang perjalanan, sehingga tidak terjadi hal buruk yang tidak diinginkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif. Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa, penelitian kualitatif adalah salah satu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan
perilaku orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali

subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.
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Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:
1. Data primer
Oktaviany,D dan Ramadan, Z. H. (2023) Data primer merupakan data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber primer tempat penelitian. Data
primer ini dapat diperoleh dengan cara melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi secara langsung ditempat penelitian. Dalam penelitian ini data
primer diperoleh dari wawancara yang di lakukan dengan wisatawan, kepala
dusun Pulau Mursala, Pelaku usaha dan Dinas Pariwisata.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa referensi yang
menjadi pelengkap data dalam melakukan penelitian yaitu berbentuk cetak atau
digital. Zulkarnian, A. (2023). Data sekunder dalam penelitian ini merupakan
data informasi yang di peroleh langsung dari penelitian, misalnya struktur
organisasi, dokumen, serta buku-buku dan lain sebagainya yang mendukung
penelitian.
Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data merupakan tahap yang terpenting dalam sebuah
penelitian yang dimana digunakan untuk mendapatkan hasil yang akurat mengenai yang
diteliti Jailani, M. (2022). Dalam teknik pengumpulan data sangat memiliki peran penting
dalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang akan diteliti. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara
langsung maupun tidak langsung. (Tria, Eus 2014:37) Observasi dapat berupa
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek dan juga suasana yang terdapat di wilayah
penelitian. Pelaksanaan pengumpulan data menggunakan teknik observasi dimana
observasi partisipasi merupakan metode yang digunakan dengan pengumpulan
data untuk menghimpun segala pengamatan yang di temukan di lapangan dengan

melihat keseharian dari informan di Desa Mursala Tapanuli Tengah.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang sudah umum dan merupakan
salah satu sumber yang paling penting. Yang dimana kegiatan wawancara ini
merupakan tanya jawab antara seseorang dengan orang lain secara lisan dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas Fadhallah, R. A. (2021).
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi terkait rumusan
masalah yang akan diteliti tentang potensi yang ada di air terjun Pulau Mursala.
Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara tentunya peneliti membuat
pedoman wawancara yang akan ditanyakan langsung kepada narasumber, yang
menjadi narasumber dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu Dinas
pariwisata, kepala desa Tapian Nauli I, kepala Dusun IV Pulau Mursala,
Masyarakat dan wisatawan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa foto dan audio
selama melakukan penelitian Noor,J. (2021). Teknik ini digunakan untuk
memperkuat data yang terjadi langsung dilapangan berupa gambar tentang
wisatawan yang berkunjung ke Desa Mursala untuk menikmati view air terjun

Pulau Mursala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Potensi Air Terjun

Wisatawan merupakan seseorang atau sekelompok orang yang mengadakan

perjalanan untuk kesenangan atau rekreasi yang berpindah dari tempat asalnya ke tempat

lainnya dengan tujuan melakukan kegiatan wisata. Pariwisata selalu berkaitan dengan

wisatawan pada saat wisatawan mendapatkan kepuasan dalam melakukan kegiatan

pariwisata maka wisatawan akan menjadi pelaku promosi yang efektif. Pernyataan ini

didukung oleh pernyataan dari salah satu wisatawan yang berwisata di air terjun Pulau

Mursala, dengan pernyataan sebagai berikut:

Menurut G.A.Schmoll (1977) mengidentifikasikan bahwa pada saat wisatawan

mendapatkan kepuasan dalam melakukan kegiatan pariwisata tersebut, maka wisatawan

akan menjadi pelaku promosi yang efektif. Pernyataan tersebut didikung oleh hasil

pernyataan dari hasil wawancara di atas, yang mana destinasin wisata air terjun Pulau
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Mursala memberikan rasa puas pada wisatawan, makan wisatawan tersebut akan menjadi
pelaku promosi untuk orang-orang sekitar yang belum pernah berkunjung di destinasi
wisata tersebut.

Air terjun Pulau Mursala memiliki potensi wisata alam yang merujuk pada segala
sumber daya alam yang dimiliki, keunikan dan daya tarik yang ada dapat dinikmati oleh
para wisatawan yang berkunjung. Air terjun Pulau Mursala berebeda dengan air terjun
lainnya yang memiliki keunikannya tersendiri dapat dilihat dari aliran air yang langsung

jatuh ke lautan.

Pitana (2009:3) menjelaskan bahwa potensi wisata merupakan suatu daya tarik yang
terkandung pada suatu daerah untuk di kembangkan menjadi suatu objek wisata
kunjungan wisatawan. Maka dari hasil wawan cara di atas dapat disimpulkan bahwa
potensi wisata yang ada pada suatu destinasi wisata air terjun Pulau Mursala akan sangat
berdampak pada kunjungan wisatawan

Destinasi air terjun Pulau Mursala merupakan wisata alam yang sangat indah dan
memukau, keindahan pesona alam alami yang eksotis yang dimiliki air terjun Pulau
Mursala banyak diakui dan dikagumi oleh para wisatawan.

Menikmati keindahan air terjun Pulau Mursala tidak hanya dapat dinikmati dengan
memandang keindahannya saja melainkan dapat dinikmati secara langsung dengan
melakukan atraksi yang dapat dilakukan oleh para wisatawan. Selain dapat berenang
menikmati perpaduan air terjun dengan air laut, para wisatawan juga dapat melakukan
atraksi lainnya seperti melakukan snorkeling di bawah laut, memancing, juga dapat
melakukan bermain jetski sekitar air terjun Pulau Mursala namun tidak lupa mematuhi
peraturan yang berlaku dan memakai fasilitas keamanan yang telah disediakan awak
kapal untuk menjaga keselamatan para wisatawan yang melakukan atraksi di sekitar air
terjun Pulau Mursala. Pernyataan ini didukung oleh salah satu wisatawan air terjun Pulau
Mursala dengan memberikan pernyataan sebagai berikut.

Segala sesuatu yang ada di derah tempat wisata yang di tuju dan merupakan sebuah
daya tarik agar wisatawan mau untuk berkunjung ke tempat wisata tersebu. Pernyataan
tersebut dapat di dukung dengan hasil wawancara yang mana peneliti dapat
menyimpulkan bahwa, ketertarikan minat wisatawan untuk berkunjung di wisata air

terjun Pulau Mursala tidak hanya terletak pada keunikan air terjunnya saja, namun dengan
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alam yang sangat indah dan mampu memberikan pengalaman baru kepada wisatawan
makan hal tersebut akan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan.

Menurut (Chafid F., 2001:48) Potensi wisata merupakan sumber daya alam yang
beraneka ragam fisik dan hayati, berdasarkan hasil wawancara di atas maka disimpulkan
bahwa potensi di miliki wisata air terjun Pulau Mursala. Dapat memikat para pengunjung
untuk berwisata di air terjun Pulau Mursala, dapat dilihat dari kinjungan wisatawan yang
tidak hanya berasal dari nusantara saja, melainkan wisatawan mancanegara juga datang
berwisata air terjun Pulau Mursala.

Air terjun Pulau Mursala di kenal dengan keunikan dan ciri khasnya tersendiri
dengan memanfaatkan potensi yang ada di destinasi wisata air terjun Pulau Mursala
secara optimal dapat meningkatkan daya tarik dan minat kunjung pada wisatawan.
Keberadaan air terjun yang harus menempuh perjalanan dengan menggunakan
transportasi laut, dapat membuka peluang lapangan kerja bagi masyarakat.

Menurut Bakkarudin (2009:56) peran pemerintah secara garis besar dalam
pengembangan dan pengelolaan pariwisata adalah menyediakan pengaturan promosi
secara umum baik di dalam maupun maupun di luar Negeri. Pernyataan tersebut dapat
didukung dengan hasil wawancara di atas, yang mana dinas pariwisata Kabupaten
Tapanuli Tengah gencar dalam mempromosikan wisata air terjun Pulau Mursalala.

Pernyataan tersebut dapat di dukung dengan hasil wawancara yang mana peneliti
dapat menyimpulkan bahwa, Merupakan destinasi wisata alam yang memiliki keunikan
pesona alam yang eksotis, dan ciri khas air terjun yang aliran airnya langsung jatuh ke
samudera yang membuatnya berbeda dengan air terjun lainnya sehingga dapat menjadi
potensi daya tarik utama bagi para wisatawan.

2. Potensi Pulau Mursala

Destinasi wisata air terjun Pulau Murasala merupakan wisata alam yang unik
dengan keindahan dan potensi pesona alam yang eksotis, wisata air terjun Pulau Mursala
berbeda dengan wisata alam lainnya. Jika berwisata di wisata alam air terjun Pulau
Mursala selain menikmati keindahan air terjun, wisatawan juga dapat menikmati hasil
Bumi Pulau Mursala, baik itu dari hasil laut para nelayan maupun hasil ladang siap panen
dari masyarakat setempat Pulau Mursala. Berbeda dengan wisata lainnya yang dapat
menawarkan jasa seperti tersedianya makanan siap saji, bahkan cendramata yang menjadi

ciri khas dari daerah tempat wisata terebut, maka tidak dengan daerah tempat wisata air
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terjun Pulau Mursala yang menyuguhkan dan menawarkan hasil alam langsung kepada
para wisatawan ketika melakukan persinggahan di rumah-rumah masyarakat di dusun 1V
Pulau Mursala.

Menurut Sukardi (1998:67) potensi wisata merupakan segala sesuatu yang dimiliki
daerah tujuan tempat wisata dengan daya tarik wisata yang  berguna untuk
mengembangkan industri pariwisata. Pernyataan tersebut dapat di dukung dengan hasil
wawancara di atas, bahawa Pulau Mursala daerah tempat tujuan wisata air terjun Pulau
Mursala, memiliki daya tariknya sendiri, dengan hasil alam yang melimpah.

Wisata alam menurut Darsoprajitno (2002:162) yang merupakan bentuk tata alam
hayati dan non hayati, wisata alam memiliki sumber daya yang langsung dari alam.
Pernyataan tersebut di dukung dengan hasil wawancara di atas sehingga dapat
disimpulkan bahwa, airt terjun Pulau Mursala memiliki daerah Tujuan tempat wisata yang
memiliki kekayaan wisata alam yang sangat memukau dan masih terjaga kealamian serta
keasriannya.

Pernyataan tersebut dapat di dukung dengan hasil wawancara yang mana peneliti
dapat menyimpulkan bahwa, wisata alam air terjun Pulau Mursala tidak hanya potensi
alam pada air terjunnya saja, melainkan pada hasil alam yang melimpah juga dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat dan juga dapat dinikmati oleh para wisatawan
yang berkunjung, dengan tetap terjaganya kealamian dan keasrian serta keindahan wisata
alam alami destinasi Pulau Mursala maka akan sangat berdampak tinggi dalam
meningkatnya kunjungan para wisatawan.

3. Empat (4) Komponen Pariwisata Pendukung Potensi Wisata

Suatu tempat dapat di kembangakan menjadi suatu tempat destinasi wisata jika dapat
memenuhi 4 (empat) kemponen kepariwisataan, destinasi wisata air terjun Pulau Mursala
tidak terlepas dari empat komponen kepariwisataan tersebut. Empat komponen
kepariwisataan yang di sebut 4A yakni: Attraction, Accessibilty, Amenity, dan ancilliary.

1. Atraksi (attraction)

Atraksi merupakan komponen yang signifikan dalam menarik minat kunjung
wisatawan, keberadaan atraksi dalam sebuah destiansi wisata menjadi alasan serta
motivasi bagi para wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi wisata.
keindahan air terjun Pulau Mursala tidak hanya dapat dinikmati dengan

memandang keindahannya saja melainkan dapat dinikmati secara langsung
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dengan melakukan atraksi yang dapat dilakukan oleh para wisatawan. Selain dapat
berenang menikmati perpaduan air terjun dengan air laut, para wisatawan juga
dapat melakukan atraksi lainnya seperti melakukan snorkeling di bawah laut,
memancing, juga dapat melakukan bermain jetski sekitar air terjun Pulau Mursala
Destinasi wisata air terjun Pulau Mursala, menyediakan dan memberikan atraksi
wisata alam alami yang cukup menarik kepada wisatawan.

Menurut Sugiama (2024) suatu tempat dapat di kembangan menjadi suatu
destinasi wisata jika dapat memenuhi 4 komponen kepariwisataan salah satunya
atraksi wisata alam. Pernyataan tersebut dapat di dukung dengan hasil wawancara,
maka dapat disimpulkan bahwa destinasi wisata air terjun Pulau Mursala
memnuhi komponen pariwisata dengan atraksi alam yang dimiliki air terjun Pulau
Mursala, yang mana atraksi inilah yang menjadi salah satu faktor motivasi
wisatawan berkunjung di wisata alam air terjun Pulau Mursala.

2. Aksesibilitas (Accessibility)

Aksesibilitas merupakan suatu sarana dan infrastruktur berupa transportasi
untuk menuju sebuah destinasi, ketersediaan sarana transportasi merupakan
sebuah aspek penting bagi sebuah destinasi. Seperti destinasi wisata air terjun
Pulau Mursala jika dilihat dari jarak dan cara tempuh yang cukup jauh dan harus
menggunakan transportasi laut, maka komponen aksesibilitas dalam
kepariwisataan sangat di perlukan.

3. Amenitas (amenity)

Amenitas adalah segala fasilitas pendukung yang bisa memenuhi kebutuhan
dan keinginan wisatawan selama berada di destinasi, ameintas inipun berkaitan
dengan ketersediaan sarana akomodasi untuk penginapan, restoran, maupun
warung makan dan minum yang tersedia di sekitar tempat wisata. Namun berbeda
dengan destinasi wisata air terjun Pulau Mursala yang masih belum tersedianya
fasilitas pendukung di sekitar wisata.

Berdasarkan pernyataan dan hasil beberapa wawancara dapat di simpulkan
bahwa, destinasi air terjun Pulau Mursala merupakan daerah tempat tujuan wisata
yang masih belum di kelola dengan baik, terlihat dari fasilitias yang belum
memadai yang belum tersedian di sekitar air terjun Pulau Mursala, Namun hal ini

tidak menjadi pemicu atau penghalang bagi para wisatawan, karrena keindan alam
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dan keunikan air terjun Pulau Mursala serta atraksi alam yang dimiliki ini
merupakan faktor daya tarik utama bagi wisatawan yang datang
untuk berkunjung.

4. Ansiliary (ancilliary)

Ansiliary berkaitan dengan sebuah organisasi atau orang-orang yang mengurus
destinasi tersebut, ini menjadi penting karena walaupun destinasi sudah
mempunyai atraksi, aksesibiltas, dan amenitas yang baik, tapi jika tidak ada yang
mengurus maka kedepannya pasti akan terbengkalai. Dalam hal ini destinasi
wisata air terjun Pulau Mursala harus memiliki ansiliary atau orang yang menguru
destinasi tersebut. Ansiliary tersebut tidak hanya dinas parwisata Kabupaten
Tapanuli Tengah dan Pemerintah daerah setempat yang mengatur pengelolaan
maupun pengembangan wisata air terjun Pulau Mursala, namun juga ada Panglima
Mursala yang mengurus dan menjaga destinasi yang ada di dusun IV Pulau
Mursala.

Berdasarkan pernyataan dan hasil beberapa wawancara dapat di simpulkan
bahwa, pentingnya menerapkam komponen 4A kepariwisataan di suatu destinasi
daerah tempat wisata khususnya wisata air terjun Pulau Mursala. Selain dapat
menunjang pengembangan destinasi wisata dengan tersedianya komponen 4A
kepariwisataan, ini juga mampu memberikan kenyamana serta rasa puas bagi para
wisatawan.

5. Analisis SWOT
Pendekatan SWOT digunakan sebagai metode dalam penelitian ini karena memiliki
banyak keunggulan, dengan menggunakan analisis SWOT maka dapat diketahui situasi
objek wisata dengan mengidentifikasi faktor eksternal dan faktor internal yang
berpengaruh pada objek wisata. Analisis SWOT dalam bidang pariwisata dapat
dimanfaatkan untuk arahan pengembangan dan pengelolaan pariwisata. Metode
perencanaan strategi yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, (strengths),
kelemahan, (weaknes), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang terjadi di
destinasi wisata air terjun Pulau Mursala disebut dengan analisis SWOT sebagai berikut:
1. Kekuatan (streanghts)
Kekuatan (streanghts) merupakan kondisi yang terdapat dalam destinasi

wisata air terjun Pulau Mursala yang di mana kekuatan yang dianalisis ini
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merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh objek wisata, yaitu potensi yang
dimiliki melalui keindahan pesona alam alami yang eksotis dan keunikan air
terjun yang ada di destinasi wisata air terjun Pulau Mursala.

Destinasi wisata air terjun Pulau Mursala merupakan wisata alam yang masih
sangat terjaga ke alamian serta keasriannya sebab hingga sampai saat ini masih
belum ada campur tangan pemerintah secara langsung di destinasi wisata air terjun
Pulau Mursala namun dengan keindahan alam dan keunikan air terjun membuat
destinasi wisata air terjun ini banyak dikenal khalayak luas.

Berdasarkan pernyataan dan hasil beberapa wawancara dapat di simpulkan
bahwa, destinasi air terjun Pulau Mursala mempunyai kekuatan wisata alam yang
sangat menarik, sehingga dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengetahui
bahwa air terjun Pulau Mursala memiliki potensi keindahan pesona alam alami
yang eksotis dan keunikan air terjun yang langsung jatuh ke samudra.

2. Kelemahan (weaknes)

Kelemahan (weaknes) Merupakan suatu kondisi yang terdapat dalam objek
objek wisata air terjun Pulau Mursala, kelemahan yang dianalisis ini pun
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh objek wisata air terjun Pulau
Mursala yaitu dari faktor amenitas dan aksesibilitas yang kurang memadai bagi
pengembangan objek wisata.

Dalam pengembangan dan pengelolaan suatu daerah tempat wisata
masyarakat juga memiliki peran aktif didalamnya, Adapun peran masyarakat
jalah, ikut terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan maupun
pengelolaan potensi wisata yang ada, sehingga dapat menerima manfaat dari
pengembangan daerah tempat wisata tersebut.

Berdasarkan pernyataan dan hasil beberapa wawancara dapat di simpulkan
bahwa, destinasi wisata air terjun Pulau Mursala memiliki kelemahan dalam
kurang memadainya amenitas dan aksesibilitas di sekitar destinasi wisata air
terjun Pulau Mursala, namun ketidaktersediaannya fasilitas tidak menjadi
penghalang bagi para pengunjung yang ingin menikmati keindahan pesona alam

air terjun Pulau Mursala.
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3. Peluang (opportunities)

Peluang (opportunities) Destinasi wisata air terjun Pulau Mursala memiliki
peluang untuk berkembang di masa datang yang akan terjadi, kondisi yang terjadi
merupakan peluang dari luar objek wisata seperti adanya campur tangan
pemerintah baik itu dari Dinas pariwisata kabupaten Tapanuli Tengah, pemerintah
daerah setempat, dan pelaku usaha di wisata air terjun Pulau Mursala, yang ikut
mengembangkan dan gencar mempromosikan air terjun Pulau Mursala baik di
dalam maupun di luar negeri.

Berdasarkan pernyataan dan hasil beberapa wawancara dapat di simpulkan
bahwa, adanya peluang destinasi wisata air terjun Pulau Mursala untuk semakin
berembang dan selain dari campur tangan pemerintah maupun pelaku usaha di
atas air terjun Pulau Mursala juga memiliki peluang akan semakin berkembang
jika amenitas dan aksesibilitasnya terpenuhi dengan baik.

4. Ancaman (threats)

Ancaman (threats) merupakan kondisi yang mengancam dari luar objek wisata.
Destinasi wisata tidak terlepas dari ancaman yang terjadi baik itu dari dalam
maupun dari luar objek wisata. Seperti destinasi wisata air terjun Pulau Mursala
yang memiliki ancaman dari luar objek wisata seperti adanya cuaca buruk atau
yang disebut dengan badai laut, ancaman ini dapat mengganggu objek wisata atau
para wisatawan ketika sedang berkunjung ke destinasi wisata alam air terjun Pulau
Mursala.

Menyadari keindahan alam air terjun Pulau Mursala maupun dusun IV
Pulau Mursala yang masih sangat terjaga keasrian dan kealamiannya yang harus
tetap di jaga. Namun karena laut Pulau Mursala kaya akan hasil lautnya tidak
terlepas dari beberapa sektor-sektor yang tidak bertanggung jawab yang dapat
merusak hasil laut Pulau Mursala. Maka untuk menjaga hasil laut yang melimpah
dan keindahan alam yang sangat memukau pemerintah memberikan amanat baik
itu kepada pemerintah setempat maupun kepada masyarakat pulau Mursala yang
disebut dengan panglima mursala untuk tetap memperhatikan dan menjaga laut
Pulau Mursala dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab.

Menurut Bakkarudin (2009:56) peran pemerintah dinas pariwisata

Kabupaten Tapanuli Tengah, dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 3 Nomor 4 Oktober (2024)

4719



wisata secara garis besar memiliki kegiatan koordinasi melalui jalinan kerja sama
antar pemerintah daerah setempat. Pernyataan tersebut di dukung dengan hasil
pernyataan di atas, yang pemerintah dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah
bekerja sama dengan pemerintah daerah setempat, dalam mengawasi air terjun
Pulau Mursala.

Berdasarkan pernyataan dan hasil beberapa wawancara dapat di simpulkan
bahwa, destinasi air terjun Pulau Mursala memiliki ancaman yang cukup tinggi
bagi para wisatawan maupun pelaku usaha sebagai awak kapal, namun untuk
mencegah terjadinya ancaman tersebut pelaku usaha sebagai awak kapal sebelum
melakukan perjalanan akan memastikan dengan baik apakah cuaca bersahabat

untuk dapat ditempuh atau tidak.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa tepian 1 dusun IV Pulau Mursala kecamatan
Tapian Nauli kabupaten Tapanuli Tengah provinsi Sumatera Utara, Desa Tapanuli
memiliki luas 92,2Km2 Dengan populasi 4521 jiwa yang terdiri dari berbagai suku dan
agama. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Dinas pariwisata
kabupaten Tapanuli Tengah kepala desa tapian 1 kepala dusun IV Pulau Mursala pelaku
usaha wisatawan dan masyarakat, di desa tapian Nauli 01 dusun IV Pulau Mursala
kecamatan tapian Nauli, peneliti membahas potensi yang terdapat di destinasi wisata
tersebut. Berdasarkan hasil Analisis SWOT yang di gunakan peneliti, Destinasi wisata air
terjun Pulau Mursala memiliki potensi yang sangat memukau jika dikelola dengan baik.
Namun dikarenakan jarak tempuh perjalanan menuju wisata yang cukup jauh, dan
membutuhkan biaya yang cukup tinggi dengan anggaran dana yang kurang sehingga
membuat fasilitas di destinasi wisata air terjun Pulau Mursala ini masih belum memadai
dengan fasilitas yang terbatas.

Adapun pelaku usaha yang mengelola destinasi wisata air terjun Pulau Mursala ini,
hanya mampu memberikan fasilitas berupa alat transportasi laut dan beberapa fasilitas-
fasilitas lainnya yang diperlukan para wisatawan ketika sedang melakukan perjalanan
wisata menuju destinasi wisata air terjun Pulau Mursala, namun dengan keterbatasan
fasilitas yang ada tidak menjadi penghalang bagi para wisatawan untuk berkunjung

didestinasi wisata air terjun Pulau Mursala, dapat dilihat dari para pengunjung yang tidak
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hanya dominan masyarakat sekitar saja melainkan ada wisatawan dari luar daerah bahkan
mancanegara juga menjadi wisatawan di wisata air terjun Pulau Mursala.

Melihat potensi yang ada pada destinasi wisata air terjun Pulau Mursala jika
dikelola dan dikembangkan dengan baik maka dusun 1V Pulau Mursala memiliki peluang
sebagai daerah tujuan tempat wisata yang sangat memukau. Potensi yang ada dapat
dijadikan sebagai tujuan utama dan dapat menarik minat kunjung para wisatawan, adapun
potensi yang dimiliki destinasi wisata air terjun Pulau Mursala melalui pesona alam alami
yang eksotis di mana air terjun Pulau Mursala mempunyai keindahan keindahan jajaran
tebing granit yang dikelilingi hijaunya tumbuhan batuan karang yang menjulang dan
bebatuan yang mengelilingi pulau hingga hutan bakau yang kaya akan keanekaragaman
hayati. Selain dari pesona keindahan alam yang eksotis air terjun Pulau Mursala juga
mempunyai potensi dalam keunikan air terjunnya sendiri di mana air terjun Pulau
Mursala yang aliran airnya langsung jatuh dan menyatu dengan lautan samudra.

Wisata air terjun Pulau Mursala merupakan wisata alam yang masih sangat asri dan
terjaga ke alamiannnya, selain keindahan alam dan keunikan air terjun. destinasi wisata
air terjun Pulau Mursala juga memiliki atraksi wisata alam yang terdapat di sekitar air
terjun, atraksi wisata alam yang dapat dilakukan tersebut ialah seperti berenang
memancing snorkeling dan dan dapat bermain jet ski di sekitar wisata air terjun Pulau
Mursala. Keindahan dan keunikan serta atraksi yang dimiliki wisata air terjun Pulau
Mursala menjadi ciri khas tersendiri yang menarik rasa penasaran serta menjadi magnet
bagi para pengunjung yang ingin menikmati keindahan alam.

Keberadaan destinasi wisata air terjun Pulau Mursala memberikan dampak baik itu
kepada masyarakat maupun di daerah tujuan tempat wisata dusun IV Pulau Mursala,
dengan semakin meningkatnya kunjungan para wisatawan hal ini berdampak pada
perekonomian masyarakat setempat, di mana ketika para wisatawan melakukan
persinggahan di rumah-rumah masyarakat tidak jarang dari para wisatawan tersebut
membantu perekonomian masyarakat dengan cara membeli hasil panen dari ladang
maupun hasil laut dari masyarakat, dengan meningkatnya kunjungan para wisatawan
masyarakat dusun IV Pulau Mursala akan semakin membukakan diri kepada para
wisatawan dengan cara membuka warung di rumah, meskipun jarak rumah masyarakat
terbilang jauh dari sekitar destinasi wisata air terjun Pulau Mursala. Dan dampaknya pada

daerah tujuan tempat wisata dusun IV Pulau Mursala ialah dengan semakin meningkatnya
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kunjungan para wisatawan maka pengelolaan dan pengembangan pun akan dilakukan di

dusun IV Pulau Mursala.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya air terjun Pulau Mursala Mursala yang berada di desa tapian Nauli I, dusun
IV Pulau Mursala, Kecamatan Tapian Nauli, Kabupaten Tapanuli Tengah. Maka penulis
dapat mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, dalam menganalisis
potensi wisata air terjun Pulau Mursala dengan menggunakan analisis SWOT. Yang mana
potensi wisata air terjun Pulau Mursala dengan peluang kekuatan yang dimiliki sangat
mempengaruhi kunjungan wisatawan, sedangkan ancaman dan kelemah yang ada akan
menjadi perhatian lebih baik dari pemerintah, pelaku usaha, maupun masyarakat.
Destinasi wisata air terjun Pulau Mursala ternyata memiliki banyak potensi di dalamnya,
dengan keindahan alam yang eksotis dan keunikan air terjun sehingga dapat menjadi
suatu tujuan wisata, Potensi Destinasi wisata air terjun Pulau Mursala tidak hanya
terletak pada air terjunnya saja, melainkan juga pada lautan samuderanya di mana aliran
air terjun Pulau Mursala jatuh ke lautan samudra dengan melakukan dan menikmati
kegiatan atraksi di sekitar air terjun Pulau Mursala.

Keberadaan destinasi air terjun Pulau Mursala, menjadi gerbang bagi destinasi
wisata yang ada di dusun IV Pulau Mursala. Yang mana selain mengunjungi wisata air
terjun Pulau Mursala, para wisatawan pun juga akan mengunjungi tempat wisata lainnya
yang ada di dusun IV pulau Mursala. Dengan semakin meningkatnya kunjungan para
wisatawan di wisata air terjun Pulau Mursala, maka tidak hanya berdampak pada air
terjunnya saja melainkan juga berdampak pada masyarakat setempat dan daerah tempat
wisata tersebut yaitu dusun 1V Pulau Mursala.

2. Saran
Dari penelitian yang di lakukan mengenai “Analisis Potensi air terjun Pulau Mursala di
Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah” peneliti menyampaikan sara
sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah, khususnya dinas Pariwisata Kabupaten

Tapanuli Tengah, dan Pemerintah daerah setempat untuk memberikan perhatian lebih
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dan semakin meningkatkan pengelolaan maupun pengembangan wisata pada air terjun
Pulau Mursala.

2. Dinas pariwiata Kabupaten Tapanuli Tengah, Pemerintah daerah daerah setempat,
pelaku usaha, maupun masyarakat. Mampu saling bekerja sama dalam penyediaan
fasilitas di sekitar wisata air terjun Pulau Mursala guna untuk memberikan kenyaman
dan rasa puas lebih kepada para wisatawan yang berkunjung.

3. Semakin meningkatnya kerja sama antar dinas pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah
dengan pemerintah daerah setempat dalam menjaga kelestarian lingkungan dusun 1V
Pulau Mursala sehingga potensi yang ada di wisata air terjun Pulau Mursala tetap

terjaga keasrian dan kealamiannya.
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